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Abstract

This study was motivated by the suboptimal development of positive character among children at Rumah Belajar
Ceria Satu Amal Indonesia, as reflected in low levels of honesty, responsibility, discipline, cooperation, empathy,
and courage. Previous studies have mainly focused on formal educational settings and quantitative approaches,
with limited exploration of implementation processes in non-formal contexts. This study aimed to describe the
implementation of group guidance using the sociodrama technique in fostering children’s positive character. A
descriptive method with a qualitative approach was employed. The research subjects consisted of eight children
in grades V and VII1. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using
the Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was
ensured through triangulation. The results indicate that the implementation of group guidance using the sociodrama
technique effectively improved children’s positive character, particularly in honesty, responsibility, discipline,
cooperation, empathy, and courage. These findings suggest that the sociodrama technique can serve as an effective
alternative in group guidance services within non-formal educational settings.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya perkembangan karakter positif anak di Rumah Belajar Ceria
Satu Amal Indonesia yang ditunjukkan oleh rendahnya kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, empati,
dan keberanian. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada lingkungan pendidikan formal dan menggunakan
pendekatan kuantitatif, sehingga belum banyak mengkaji proses penerapan layanan dalam konteks nonformal.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam
membina karakter positif anak. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian terdiri atas delapan anak kelas V dan VIII. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
mampu meningkatkan karakter positif anak, khususnya pada aspek kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja
sama, empati, dan keberanian. Teknik sosiodrama dapat menjadi alternatif layanan bimbingan kelompok yang
efektif dalam konteks pendidikan nonformal.
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PENDAHULUAN

Pembinaan karakter positif pada anak merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan
sumber daya manusia yang berintegritas, berakhlak mulia, dan mampu beradaptasi dengan kehidupan
sosial. Karakter positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, empati, kerja sama, dan
keberanian, menjadi landasan dalam membentuk perilaku anak agar mampu berinteraksi secara
bertanggung jawab di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Masa anak merupakan

periode yang sangat menentukan pembentukan nilai, sikap, dan kebiasaan sehingga pembinaan karakter
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perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai lingkungan pendidikan, baik formal maupun
nonformal. Namun, berbagai permasalahan perilaku anak, seperti perundungan, rendahnya kepedulian
sosial, pelanggaran disiplin, dan kurangnya tanggung jawab, masih menjadi tantangan dalam dunia
pendidikan. (Hasanah, 2024) menyatakan bahwa karakter generasi muda Indonesia menunjukkan
kecenderungan mengalami penurunan yang ditandai dengan meningkatnya berbagai bentuk
penyimpangan perilaku. Kondisi tersebut diperkuat oleh data Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang mencatat hampir 2.000 anak berhadapan dengan
hukum hingga Agustus 2023. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa diperlukan strategi pembinaan
karakter yang tidak hanya menanamkan pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut (Jamilah, 2023), karakter dikaitkan dengan iman dan ihsan. Jamilah juga menjelaskan
bahwa pandangan ini sejalan dengan pendapat Aristoteles yang menyatakan bahwa karakter berkaitan
dengan habit atau kebiasaan yang dipraktikkan secara konsisten.Dalam penelitian ini, karakter positif
difokuskan pada enam indikator, yaitu kejujuran, tanggung jawab, keadilan, empati, kerja sama, dan
keberanian sebagaimana dikemukakan oleh (Saputra, 2017) . Dalam penelitian ini, karakter positif
dimaknai sebagai perilaku nyata anak yang tercermin dalam kejujuran, tangggung jawab, keadilan,
empati, kerja sama, dan keberanian dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi awal di Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia menunjukkan bahwa
pembinaan karakter positif masih memerlukan penguatan. Beberapa anak masih menunjukkan perilaku
kurang jujur, kurang bertanggung jawab terhadap tugas, belum mampu bekerja sama secara optimal,
kurang menunjukkan empati, belum mampu bersikap adil dalam berinteraksi, serta masih kurang berani
mengemukakan pendapat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan karakter memerlukan
layanan yang melibatkan peserta secara aktif agar nilai-nilai karakter tidak hanya dipahami secara
konseptual, tetapi juga dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu layanan yang dapat digunakan untuk mendukung pembinaan karakter positif adalah
bimbingan kelompok. Menurut (Harefa et al., 2024), bimbingan kelompok merupakan layanan
bimbingan dan konseling yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk membantu peserta
mengembangkan kemampuan pribadi dan sosial. Agar pelaksanaannya lebih bermakna, layanan ini
dapat dipadukan dengan teknik sosiodrama. Menurut (Liliawati, 2023), sosiodrama merupakan teknik
bermain peran yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami berbagai situasi sosial
melalui pengalaman langsung sehingga mendorong berkembangnya empati, tanggung jawab, Kkerja
sama, dan keberanian.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama merupakan pendekatan yang efektif dalam mengembangkan perilaku positif peserta
didik(Rizkia et al., 2022; Eko Perianto, 2023;Krisnandari et al., 2024; Mendrofa et al., 2024). Namun,
penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan pada lingkungan sekolah formal dan lebih berfokus

pada pengukuran efektivitas layanan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan demikian,
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penelitian sebelumnya belum memberikan gambaran yang mendalam mengenai proses penerapan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam membina karakter positif anak, khususnya pada
lembaga pendidikan nonformal. Keterbatasan tersebut menjadi dasar perlunya penelitian yang mampu
menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan layanan, dinamika kelompok, dan pengalaman peserta
berkontribusi terhadap pembentukan karakter positif. Oleh karena itu, kajian mengenai penerapan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam konteks pendidikan nonformal masih terbatas
dan perlu dikaji secara lebih mendalam

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengkaji penerapan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama pada lembaga pendidikan nonformal, yaitu Rumah Belajar Ceria Satu Amal
Indonesia, menggunakan pendekatan kualitatif. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan layanan serta mengeksplorasi perkembangan enam indikator
karakter positif, yaitu kejujuran, tanggung jawab, keadilan, empati, kerja sama, dan keberanian selama
peserta mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian
bimbingan dan konseling, khususnya mengenai penerapan teknik sosiodrama sebagai alternatif layanan
berbasis komunitas dalam pembinaan karakter positif anak.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia dengan subjek
penelitian yaitu anak-anak kelas V dan VIII. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal
yang menunjukkan bahwa anak-anak pada jenjang tersebut masih memiliki permasalahan dalam aspek
karakter positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, empati, kerja sama, dan keberanian. Oleh
karena itu, subjek penelitian ini dianggap relevan untuk diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama dalam upaya pembinaan karakter positif

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam membina karakter positif anak serta
mengeksplorasi perkembangan karakter positif anak selama mengikuti layanan bimbingan kelompok di

Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan penerapan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam membina karakter
positif anak di Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia, Kota Palembang. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai proses
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok serta pembinaan karakter positif dalam konteks yang
alamiah (Saleh, 2021).

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 di Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia, Kota
Palembang. Subjek penelitian terdiri atas delapan peserta didik yang berasal dari kelas V dan kelas VI
serta mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Pemilihan subjek dilakukan

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih peserta yang mengikuti layanan bimbingan
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kelompok dan mampu memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan penelitian
meliputi guru atau pembimbing Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia serta delapan peserta didik
yang mengikuti layanan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung selama pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengamati proses layanan
serta perkembangan karakter positif peserta yang meliputi kejujuran, tanggung jawab, keadilan, empati,
kerja sama, dan keberanian. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru atau pembimbing
serta peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan layanan, pengalaman mengikuti
kegiatan, dan perkembangan karakter positif selama proses bimbingan berlangsung. Dokumentasi
berupa foto kegiatan, arsip lembaga, serta dokumen pendukung lainnya digunakan untuk melengkapi
dan memperkuat data hasil observasi dan wawancara (Fiantika, 2022)

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses
pengumpulan data hingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai penerapan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama dalam membina karakter positif anak(Miles, Huberman, 2014).

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru atau
pembimbing dengan informasi dari peserta didik. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, member check dilakukan dengan
mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan untuk memastikan bahwa data yang

diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenarnya(Husnullail et al., 2024).

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
mampu membina karakter positif anak di Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia. Sebelum
mengikuti layanan, sebagian besar peserta menunjukkan karakter positif yang belum berkembang
secara optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, masih ditemukan peserta yang kurang jujur
dalam situasi tertentu, kurang bertanggung jawab terhadap tugas, belum disiplin mematuhi aturan,
kurang menunjukkan empati dan kerja sama, serta belum berani menyampaikan pendapat di depan
teman. Setelah mengikuti bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, terjadi perkembangan pada
enam indikator karakter positif, yaitu kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati, kerja sama, dan
keberanian. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya partisipasi peserta selama kegiatan,
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, keberanian mengemukakan pendapat, serta kesediaan
menerima tanggung jawab dan mematuhi aturan yang telah disepakati.

Perkembangan karakter positif tersebut menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar melalui pengalaman langsung.

Melalui kegiatan bermain peran, diskusi kelompok, dan refleksi, peserta tidak hanya memahami nilai-
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nilai karakter secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya dalam situasi yang menyerupai kehidupan
sehari-hari. Pengalaman tersebut membantu peserta memahami konsekuensi dari setiap perilaku
sehingga nilai-nilai karakter lebih mudah diinternalisasikan. Temuan ini sejalan dengan teori Moreno
yang menyatakan bahwa sosiodrama merupakan teknik bermain peran yang membantu individu
memahami berbagai permasalahan sosial melalui pengalaman langsung, sehingga mampu
mengembangkan kemampuan sosial dan perilaku positif.

Pada aspek kejujuran, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mulai berani menyampaikan informasi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta mengakui
kesalahan yang dilakukan. Meskipun beberapa peserta masih merasa ragu dalam situasi tertentu, mereka
menunjukkan pemahaman bahwa bersikap jujur merupakan perilaku yang harus dibiasakan. Pada aspek
tanggung jawab, peserta mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, menerima konsekuensi atas
tindakan yang dilakukan, serta berusaha memperbaiki kesalahan tanpa harus selalu diingatkan. Selain
itu, peserta menunjukkan perubahan pada aspek disiplin dengan mematuhi aturan kelompok, hadir tepat
waktu, dan mengikuti setiap tahapan kegiatan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati.

Perkembangan juga terlihat pada aspek kerja sama, empati, dan keberanian. Selama kegiatan
berlangsung, peserta mampu bekerja sama dalam menyelesaikan permainan peran, saling membantu
ketika mengalami kesulitan, serta menunjukkan kepedulian terhadap teman. Peserta juga menjadi lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat, mengemukakan ide, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dinamika kelompok yang terbentuk selama
pelaksanaan bimbingan kelompok memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengembangkan
keterampilan sosial sekaligus memperkuat karakter positif melalui interaksi secara langsung.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian(Mendrofa et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama mampu meningkatkan sikap saling menghargai
antara siswa dengan guru maupun teman sebaya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
(Maulida Putri, Nur Hermatasiyah, 2025) yang menyatakan bahwa teknik sosiodrama efektif dalam
mengembangkan perilaku positif, seperti kerja sama, empati, dan pencegahan perilaku perundungan.
Selain itu, penelitian(Eko Perianto, 2023) menunjukkan bahwa teknik sosiodrama mampu
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik sehingga lebih berani mengemukakan pendapat dalam
kegiatan kelompok. Penelitian (Atamau et al., 2025)juga melaporkan bahwa teknik sosiodrama efektif
meningkatkan empati melalui pengalaman bermain peran. Kesamaan temuan tersebut memperkuat
bahwa teknik sosiodrama merupakan salah satu strategi yang efektif dalam layanan bimbingan
kelompok untuk mengembangkan karakter positif.

Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan
kontribusi yang berbeda karena dilakukan pada lembaga pendidikan nonformal dengan pendekatan
kualitatif yang berfokus pada proses pelaksanaan layanan. Penelitian sebelumnya umumnya menilai
efektivitas layanan melalui pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggambarkan

bagaimana dinamika bimbingan kelompok dan aktivitas sosiodrama membentuk karakter positif peserta
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selama proses layanan berlangsung. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai implementasi teknik sosiodrama sebagai alternatif layanan bimbingan dan

konseling berbasis komunitas dalam membina karakter positif anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama di
Rumah Belajar Ceria Satu Amal Indonesia mampu membina karakter positif anak melalui tahapan
pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. Proses layanan memberikan kesempatan kepada
peserta untuk belajar melalui pengalaman langsung, sehingga terjadi perkembangan pada aspek
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, empati, dan keberanian. Temuan ini menunjukkan
bahwa teknik sosiodrama tidak hanya membantu anak memahami nilai-nilai karakter secara konseptual,
tetapi juga mendorong penerapannya dalam interaksi sehari-hari.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu bimbingan dan konseling
dengan memperkaya pemahaman mengenai penerapan teknik sosiodrama dalam konteks pendidikan
nonformal melalui pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika kelompok
dan pengalaman bermain peran merupakan unsur penting dalam proses pembinaan karakter positif
anak, sehingga teknik sosiodrama dapat dijadikan salah satu alternatif layanan bimbingan yang
berorientasi pada pengembangan karakter.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak, dilaksanakan
pada berbagai lembaga pendidikan formal maupun nonformal, serta menggunakan waktu pelaksanaan
yang lebih panjang agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan dan

efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam membina karakter positif anak.
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